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ABSTRAK Perdagangan produk elektronik antara Indonesia dan Amerika Serikat memiliki 

potensi yang besar untuk berkembang, terutama karena tingginya minat terhadap 
produk elektronik di pasar AS. Dengan biaya produksi yang lebih rendah, Indonesia 
dapat mengambil keuntungan dari pasar yang luas ini. Namun, negara ini juga 
harus menghadapi tantangan besar, termasuk persaingan ketat dari negara-negara 
besar seperti China, Jepang, dan Korea Selatan, serta standar kualitas yang sangat 
tinggi dari AS. Tujuan artikel ini adalah untuk mengevaluasi peluang dan tantangan 
dalam perdagangan produk elektronik antara Indonesia dan Amerika Serikat. 
Peluang utama termasuk pasar yang luas, harga yang bersaing, dan kemungkinan 
untuk berinovasi dalam bidang teknologi, sementara ancaman utama berasal dari 
kompetisi internasional, ketergantungan pada bahan baku yang diimpor, dan 
perlindungan hak kekayaan intelektual yang lemah. Untuk mengoptimalkan 
potensi perdagangan ini, Indonesia perlu fokus pada peningkatan kualitas produk, 
penguatan perlindungan HKI, dan perbaikan infrastruktur serta rantai pasok. 
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ABSTRACT The trade in electronic products between Indonesia and the United States has great 

potential for growth, especially given the high demand for electronic products in the 
US market. With lower production costs, Indonesia can take advantage of this vast 
market. However, the country also has to face major challenges, including 
competition from large countries such as China, Japan, and South Korea, as well as 
very high quality standards from the US. The purpose of this article is to convey the 
opportunities and challenges in the trade in electronic products between Indonesia 
and the United States. The main opportunities include a large market, competitive 
prices, and the possibility for technological innovation, while the main threats come 
from international competition, dependence on imported raw materials, and weak 
intellectual property rights protection. To optimize this trade potential, Indonesia 
needs to focus on improving product quality, strengthening IPR protection, and 
improving infrastructure and supply chains. 
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1.         PENDAHULUAN  
   

Globalisasi ekonomi telah mempercepat pertumbuhan perdagangan internasional, 
khususnya dalam sektor teknologi dan produk elektronik. Produk elektronik tidak hanya 
menjadi komoditas utama dalam perdagangan global, tetapi juga menjadi indikator 
kemajuan suatu negara dalam penguasaan teknologi dan industri manufaktur. Dalam 
konteks ini, negara-negara berkembang seperti Indonesia memiliki peluang besar untuk 
memperluas pasar dan meningkatkan daya saing melalui ekspor produk elektronik. 

Amerika Serikat merupakan salah satu mitra dagang strategis dan pasar utama 
bagi produk elektronik dunia. Sebagai negara dengan daya beli tinggi dan permintaan 
teknologi yang terus berkembang, AS menjadi tujuan ekspor yang sangat menjanjikan. 
Data dari United States Census Bureau menunjukkan bahwa impor produk elektronik ke 
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AS terus mengalami peningkatan, didorong oleh kebutuhan industri, rumah tangga, dan 
sektor komersial. 

Perdagangan internasional telah menjadi motor utama dalam pertumbuhan 
ekonomi global, di mana produk elektronik memegang peran penting dalam arus ekspor-
impor antarnegara. Produk elektronik, mulai dari komponen dasar seperti 
semikonduktor hingga barang jadi seperti alat rumah tangga dan perangkat teknologi 
informasi, mengalami permintaan yang terus meningkat, terutama di negara maju seperti 
Amerika Serikat. Sebagai negara dengan tingkat konsumsi tinggi dan pasar terbuka, 
Amerika Serikat menjadi mitra dagang potensial bagi negara-negara pengekspor 
elektronik, termasuk Indonesia.  
  Indonesia sendiri menunjukkan pertumbuhan yang cukup positif dalam sektor 
industri elektronik. Kontribusi sektor ini terhadap ekspor non-migas mengalami 
peningkatan, seiring dengan dorongan pemerintah terhadap hilirisasi industri, penguatan 
manufaktur, dan digitalisasi ekonomi. Namun demikian, Indonesia juga menghadapi 
berbagai tantangan, seperti ketergantungan tinggi terhadap bahan baku dan komponen 
impor, rendahnya tingkat inovasi teknologi lokal, serta tingginya persaingan dari negara 
Asia lainnya seperti Vietnam, Malaysia, dan Tiongkok. 

Selain tantangan struktural, perubahan kebijakan perdagangan Amerika Serikat, 
termasuk standar teknis, tarif impor, dan pengaturan lingkungan, juga dapat menjadi 
hambatan yang signifikan. Di sisi lain, adanya relokasi industri dari Tiongkok ke negara-
negara ASEAN akibat tensi perang dagang AS-Tiongkok membuka peluang besar bagi 
Indonesia untuk menarik investasi dan memperluas ekspor ke pasar AS.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara 
menyeluruh peluang dan ancaman dalam perdagangan produk elektronik antara 
Indonesia dan Amerika Serikat. Dengan menggunakan pendekatan analisis SWOT dan 
data perdagangan terkini, studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
penyusunan strategi dagang nasional yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam sektor 
elektronik. 

 
2.      METODE PENELITIAN 

  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis fakta-fakta 
mengenai perdagangan produk elektronik Indonesia dengan Amerika Serikat, baik dari 
sisi peluang maupun tantangan. Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus penelitian 
lebih menekankan pada pemahaman mendalam terhadap fenomena perdagangan 
daripada pengukuran numerik. Pendekatan studi kasus digunakan untuk menggali secara 
spesifik hubungan dagang Indonesia dan Amerika Serikat dalam konteks produk 
elektronik. 

 
3.      HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Perdagangan produk elektronik antara Indonesia dan Amerika Serikat 
menunjukkan dinamika yang signifikan dalam dekade terakhir. Indonesia, sebagai salah 
satu negara berkembang dengan potensi besar dalam sektor manufaktur, telah mulai 
menjadikan produk elektronik sebagai salah satu komoditas unggulan ekspor non-migas. 
Di sisi lain, Amerika Serikat merupakan pasar elektronik terbesar di dunia, dengan 
permintaan yang terus tumbuh seiring kemajuan teknologi, digitalisasi industri, dan 
perubahan pola konsumsi masyarakat. Hal ini membuka peluang besar bagi Indonesia 
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untuk memperluas pasar dan meningkatkan kontribusi sektor elektronik terhadap 
perekonomian nasional. 

3. 1 Grafik Nilai Ekspor Produk Elektronik Indonesia ke Amerika Serikat 
Grafik di bawah ini menunjukkan perkembangan nilai ekspor produk elektronik 

Indonesia ke Amerika Serikat dalam rentang waktu tahun 2015 hingga 2023. Data 
menunjukkan tren pertumbuhan yang cukup signifikan, terutama setelah tahun 2020, 
yang menjadi indikasi meningkatnya permintaan serta potensi pasar ekspor di sektor ini. 

 
Gambar 1. Simulasi Data Berdasarkan Tren Perdagangan 

Sumber: Diolah oleh Penulis. 

Namun demikian, di balik peluang tersebut terdapat sejumlah ancaman dan 
tantangan yang harus dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah ketergantungan tinggi 
Indonesia terhadap impor bahan baku dan komponen elektronik, yang menyebabkan 
tingginya biaya produksi dan kerentanan terhadap fluktuasi harga internasional. Selain 
itu, industri elektronik Indonesia masih belum terintegrasi secara utuh dari hulu ke hilir, 
sehingga kurang mampu memenuhi permintaan pasar secara mandiri. Di sisi lain, negara 
pesaing seperti Vietnam dan Thailand telah memiliki rantai pasok yang lebih efisien dan 
sistem pendukung industri yang lebih matang. 

3. 1 Peluang Perdagangan Produk Elektronik Indonesia dengan Amerika Serikat 
a.  Pasar yang Luas dan Berkembang 

Negara Amerika Serikat memiliki pangsa pasar yang sangat besar untuk barang-
barang elektronik. Dengan jumlah penduduk yang melebihi 330 juta orang dan kemajuan 
teknologi yang cepat, kebutuhan akan barang elektronik di AS terus bertambah. Barang-
barang elektronik seperti alat komunikasi, komputer, televisi, dan perangkat rumah 
tangga elektronik sangat dicari. Indonesia, dengan biaya produksi yang lebih rendah, 
memiliki kesempatan untuk menyediakan barang-barang ini ke pasar AS. 
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Tabel 1. Nilai Ekspor Produk Elektronik Indonesia ke Amerika Serikat (2020-
2023) 

Tahun Nilai Ekspor (Juta USD) 

2020 1,280 

2021 1,450 

2022 1,600 

2023 1,750 
Sumber: Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

b.  Harga yang Bersaing  
Indonesia memiliki keunggulan dalam biaya produksi yang lebih rendah jika 

dibandingkan dengan negara-negara maju seperti Jepang dan Amerika Serikat. Dengan 
adanya tenaga kerja yang lebih terjangkau, Indonesia mampu memproduksi perangkat 
elektronik dengan harga yang lebih bersaing. Hal ini membuka peluang bagi Indonesia 
untuk bersaing lebih efektif di pasar Amerika Serikat, yang sangat memperhatikan harga. 

c.  Peningkatan Investasi di Bidang Teknologi 
Pemerintah Indonesia telah aktif mendorong investasi dalam sektor teknologi dan 

manajemen, yang dapat meningkatkan daya saing produk elektronik dari Indonesia. 
Berbagai insentif yang ditawarkan kepada industri teknologi, termasuk dukungan untuk 
penelitian dan pengembangan, menciptakan peluang untuk meningkatkan mutu produk 
elektronik yang dapat diekspor ke pasar Amerika Serikat. 

d. Kebutuhan akan Inovasi Teknologi  
Pasar Amerika Serikat terus mengalami kemajuan dalam bidang teknologi. 

Permintaan terhadap perangkat elektronik modern, seperti perangkat Internet of Things, 
produk yang mengandalkan kecerdasan buatan, serta alat rumah tangga pintar, 
memberikan kesempatan bagi Indonesia untuk mengekspor produk-produk inovatif. 
Indonesia, dengan potensi penelitian dan pengembangannya yang semakin meningkat, 
dapat memanfaatkan permintaan pasar ini untuk meningkatkan volume ekspor. 

3. 2 Ancaman dalam Perdagangan Produk Elektronik Indonesia dengan Amerika 
Serikat 

a. Kompetisi Global yang Sengit  
Pasar Amerika sangat kompetitif dengan banyak negara besar yang memproduksi 

dan menjual produk elektronik. Negara-negara seperti China, Jepang, dan Korea Selatan 
memiliki sektor elektronik yang sangat berkembang dan kapasitas produksi yang jauh 
lebih tinggi. Situasi ini menyebabkan produk elektronik dari Indonesia harus bersaing 
ketat, baik dalam harga, kualitas, maupun teknologi. 

Tabel 2. Pangsa Pasar Produk Elektronik di Amerika Serikat (2023) 
  
 
 
 
 

 
 
 
Sumber: Data dari World Trade Organization (WTO) 

b.  Standar Kualitas yang Ketat Di Amerika Serikat 

Negara Pangsa Pasar (%) 

China 35 

Jepang 25 

Korea Selatan 20 

Indonesia 5 

Lainnya 15 
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Terdapat peraturan yang ketat mengenai produk elektronik, mencakup aspek 
keselamatan, efisiensi energi, serta dampak terhadap lingkungan. Semua perangkat 
elektronik yang ingin dijual di pasar AS wajib memenuhi kriteria sertifikasi tertentu, 
seperti FCC (Federal Communications Commission) dan UL (Underwriters Laboratories). 
Hal ini sering kali menjadi kendala bagi pabrikan Indonesia yang diharuskan memenuhi 
standar tersebut dengan biaya yang cukup besar. 

c.  Ketergantungan pada Bahan Baku Impor  
Salah satu tantangan utama bagi sektor elektronik di Indonesia adalah 

ketergantungan pada bahan baku dari luar negeri, seperti semikonduktor serta 
komponen elektronik lainnya. Ketergantungan ini meningkatkan ongkos produksi dan 
dapat berdampak pada kemampuan Indonesia untuk menawarkan harga yang kompetitif 
di pasar Amerika. Perubahan harga bahan baku serta gangguan pada rantai pasokan 
dapat mengancam kelangsungan produksi. 

d. Isu Hak Kekayaan Intelektual (HKI)  
Salah satu tantangan terbesar dalam perdagangan elektronik adalah masalah 

perlindungan terhadap hak kekayaan intelektual. Beberapa negara dengan industri 
elektronik yang maju, seperti AS, Jepang, dan China, menerapkan sistem perlindungan 
HKI yang sangat baik. Indonesia, yang seringkali mengalami kasus pelanggaran paten dan 
hak cipta, perlu memperkuat sistem perlindungan HKI dalam sektor elektronik untuk 
melindungi inovasi serta teknologi yang dikembangkan. 

3. 3 Strategi Menghadapi Tantangan dan Meningkatkan Peluang 
a.  Peningkatan Standar Produk  

Dalam upaya bersaing di pasar AS, Indonesia harus melakukan pelaksanaan 
perbaikan terhadap standar produk elektronik dengan melakukan investasi lebih 
signifikan di bidang penelitian dan pengembangan. Selain itu, pemerintah Indonesia perlu 
memberikan dukungan tambahan bagi perusahaan yang mengutamakan inovasi 
teknologi serta memproduksi barang elektronik yang memenuhi kriteria internasional. 

b. Memperluas Pasar dan Jenis Produk  
Indonesia seharusnya melakukan perluasan pasar untuk ekspor barang elektronik 

demi mengurangi ketergantungan pada satu pasar, seperti AS. Di samping itu, perluasan 
jenis produk juga krusial, seperti memberikan perhatian pada produk teknologi canggih 
seperti Internet of Things, perangkat pintar, dan perlengkapan rumah pintar. 

c.  Penguatan Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual  
Indonesia perlu memperkuat langkah perlindungan hak kekayaan intelektual di 

bidang elektronik. Dengan meningkatkan langkah-langkah perlindungan untuk paten dan 
hak cipta, Indonesia dapat memastikan produk elektronik yang dihasilkan oleh industri 
lokal tidak terancam oleh peniruan dan pencurian. 

d.  Peningkatan Fasilitas dan Rantai Pasokan  
Untuk meningkatkan efektivitas dalam distribusi produk ke pasar AS, Indonesia 

perlu memperbaiki infrastruktur logistik dan sistem rantai pasokan. Pembangunan 
pelabuhan, jaringan transportasi, dan pusat distribusi dapat menurunkan biaya dan 
waktu pengiriman, yang pada akhirnya akan meningkatkan daya saing produk dari 
Indonesia.  
 
4.       KESIMPULAN  

  
Perdagangan produk elektronik antara Indonesia dan Amerika Serikat 

menunjukkan potensi yang besar untuk dikembangkan, seiring dengan meningkatnya 
permintaan pasar AS terhadap produk teknologi dan transformasi industri digital secara 
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global. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Indonesia memiliki sejumlah peluang 
strategis, antara lain biaya produksi yang kompetitif, tren relokasi industri dari Tiongkok 
ke Asia Tenggara, serta adanya skema perdagangan preferensial seperti Generalized 
System of Preferences (GSP) yang dapat dimanfaatkan oleh eksportir Indonesia. 
Di sisi lain, terdapat tantangan besar yang harus diantisipasi, seperti ketergantungan 
tinggi terhadap impor komponen dan bahan baku, lemahnya inovasi teknologi dan litbang 
nasional, serta ketatnya persaingan global dari negara-negara seperti Vietnam, Thailand, 
dan Tiongkok. Hambatan non-tarif seperti regulasi teknis, standar kualitas, serta 
dinamika kebijakan dagang Amerika Serikat juga menjadi faktor penting yang harus 
diperhitungkan dalam strategi ekspor Indonesia. 
Untuk dapat bersaing di pasar global, Indonesia perlu memperkuat ekosistem industri 
elektronik nasional melalui pengembangan industri komponen, peningkatan kualitas 
produk, penguatan SDM dan riset teknologi, serta optimalisasi diplomasi dagang. 
Diversifikasi produk dan peningkatan daya saing berbasis inovasi menjadi kunci utama 
untuk menembus pasar Amerika Serikat secara lebih luas dan berkelanjutan. 
Dengan strategi yang tepat, dukungan kebijakan pemerintah, dan sinergi antara sektor 
swasta dan publik, Indonesia memiliki peluang untuk meningkatkan nilai tambah produk 
elektroniknya serta memperluas pangsa pasar di tingkat global, khususnya dengan mitra 
utama seperti Amerika Serikat. 
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